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ABSTRAK

ANALISIS KOMPARASI DAYA SAING EKSPOR KOMODITAS
TEMBAGA INDONESIA DI PASAR TEMBAGA CHINA

Oleh

PUTRI FADIA AZZAHRA

Tembaga merupakan salah satu komoditas yang banyak diperdagangkan di dunia.
Indonesia merupakan salah satu negara dengan cadangan tembaga dan produksi
tembaga terbanyak di dunia, namun nilai ekspor tembaga Indonesia ke China di
tahun 2022 masih lebih rendah jika dibandingkan dengan Malaysia, Thailand, dan
Filipina. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk menganalisis perbandingan daya
saing ekspor komoditas tembaga masing-masing negara yaitu Indonesia, Malaysia,
Thailand, dan Filipina ke negara China pada 2018-2022. Penelitian ini akan
menggunakan tiga metode yaitu Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP), Revealed
Comparative Advantage (RCA), dan Export Competitiveness Index (ECI). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Indonesia dan Malaysia merupakan negara
eksportir tembaga ke China, namun tidak memiliki keunggulan komparatif serta
tren daya saingnya menurun di tahun 2022, sedangkan Filipina termasuk negara
eksportir tembaga ke China, memiliki keunggulan komparatif yang kuat, namun
memiliki tren daya saing menurun di 2022, selanjutnya Thailand juga termasuk
negara eksportir, memiliki keunggulan komparatif, dan memiliki tren daya saing
yang meningkat di tahun 2022.

Kata Kunci : Ekspor Tembaga, Export Competitiveness Index (ECI), Indeks
Spesialisasi Perdagangan (ISP), Indonesia-Malaysia-Thailand-
Filipina, Revealed Comparative Advantage (RCA)



ABSTRACT

A COMPARATIVE ANALYSIS OF INDONESIA'S COPPER
COMMODITY EXPORT COMPETITIVENESS TO CHINA’S MARKET

By

PUTRI FADIA AZZAHRA

Copper is one of the most traded commaodities in the world. Indonesia is one of the
countries with the most copper reserves and copper production in the world;
however, the value of Indonesia’s copper exports to China in 2022 is still lower
than Malaysia, Thailand, and the Philippines. The purpose of this study is to
analyze the comparison of copper commodity export competitiveness of each
country, namely Indonesia, Malaysia, Thailand, and the Philippines, to China in
2018-2022. This research uses three methods including Trade Specialization Index
(TSI), Revealed Comparative Advantage (RCA), Export Competitiveness Index
(ECI). The results of this study show that Indonesia and Malaysia are copper-
exporting countries to China but do not have a comparative advantage, and the
trend of competitiveness is decreasing in 2022, while the Philippines is a copper-
exporting country to China, has a strong comparative advantage, but has a
decreasing trend of competitiveness in 2022, and then Thailand is also an exporting
country, has a comparative advantage, and has an increasing trend of
competitiveness in 2022.

Key Words : Copper Export, Export Competitiveness Index (ECI), Indonesia-
Malaysia-Thailand-Philippines, Revealed Comparative Advantage
(RCA), Trade Specialization Index (TSI)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di zaman globalisasi seperti saat ini, hubungan antar negara di dunia tidak bisa
dilepaskan dari adanya kerjasama perdagangan internasional. Terjadinya
perdagangan internasional ini disebabkan karena masing-masing negara memiliki
perbedaan dalam sumber daya yang dimiliki serta memiliki perbedaan dalam
kemampuan berproduksi. Ketidakmerataan distribusi barang dan jasa yang terdapat
di berbagai negara dapat diatasi dengan adanya perdagangan internasional yang
berguna dalam pemenuhan kebutuhan masing-masing negara (Suryano, 2022).
Oleh sebab itu, dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat di negaranya maka
masing-masing negara melakukan perdagangan internasional dalam bentuk ekspor

dan impor.

Mankiw (2014) mengatakan bahwa dengan adanya perdagangan dapat
memungkinkan semua negara untuk mencapai kesejahteraan yang lebih besar.
Perdagangan internasional merupakan salah satu penggerak perekonomian dan
mempunyai peranan strategis yang penting dalam pertumbuhan suatu negara,
termasuk Indonesia (Darmawan et al., 2022). Adanya perdagangan internasional
dapat memberikan banyak keuntungan bagi sebuah negara, salah satunya yaitu
dapat memungkinkan negara untuk melakukan spesialisasi dalam memproduksi
sebuah barang (Setiawan & Setiawina, 2019). Adanya spesialisasi ini akan
memungkinkan negara untuk memproduksi barang dan jasa dengan lebih murah
baik itu dari aspek biaya produksi, cara produksi, hingga bahan yang digunakan
(Setiawan & Setiawina, 2019). Adanya spesialisasi ini negara-negara akan

mendapatkan manfaat yang berupa dapat berproduksi dengan biaya yang lebih



rendah dan hasil produksinya itu dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan

dalam negeri atau dapat juga di ekspor ke negara lain.

Salah satu sumber daya yang banyak diperdagangkan di dunia adalah tembaga.
Negara-negara di dunia banyak melakukan ekspor maupun impor tembaga
Menurut data dari Observatory of Economic Complexity (2024) tembaga
menempati posisi ke 19 dari total 96 komoditas sebagai komoditas yang paling
banyak diperdagangkan di dunia di tahun 2022. Penggunaan tembaga yang dapat
dipergunakan di berbagai industri serta perbedaan ketersediaan sumber daya
tembaga antar negara turut mendorong adanya perdagangan internasional berupa
ekspor-impor tembaga antar negara. Tembaga merupakan kontributor penting
dalam perekonomian sebuah negara baik di negara-negara maju, baru maju, dan

berkembang (International copper study group, 2020).

Permintaan tembaga di dunia juga terus meningkat seiring dengan meningkatnya
kebutuhan untuk barang yang menggunakan tembaga. Infernational copper study
group dalam (Magno & Guzman, 2021) mengungkapkan bahwa dalam jangka
waktu dari tahun 1960 hingga 2015 terjadi peningkatan permintaan tembaga dengan
signifikan, di tahun 1960 permintaan tembaga dunia adalah sebesar 3,7 juta ton dan
di tahun 2015 permintaannya meningkat hingga 21,8 juta ton. Peningkatan ini
disebabkan karena tembaga merupakan mineral yang dapat digunakan di berbagai
sektor. Tembaga merupakan logam dengan sifat kimia dan fisik yang baik, sehingga
tembaga dapat digunakan dalam beragam aplikasi industri dan teknis tinggi mulai
dari produk listrik dan elektronik hingga konstruksi komersial dan perumahan,
mesin industri, dan transportasi (Magno & Guzman, 2021). Oleh karena itu,
permintaan terhadap tembaga diprediksi akan terus meningkat seiring dengan

meningkatnya penggunaan tembaga dalam berbagai bidang.

Sejalan dengan meningkatnya permintaan tembaga di dunia, total ekspor tembaga
dunia juga terus menunjukkan adanya peningkatan. Berdasarkan data dalam
International Trade Center (2023), di tahun 2001 total ekspor dunia adalah sebesar
$35.9 miliar dan meningkat dengan signifikan di tahun 2021 dengan total ekspor

sebesar $218.7 miliar.



Meningkatnya tingkat pendapatan di negara-negara Asia-Pasifik, China, dan India,
serta negara-negara lain telah mengubah sumber permintaan global (Magno &
Guzman, 2021). China merupakan negara yang menyumbang sepertiga dari
konsumsi tembaga dunia, hal ini karena China adalah negara produsen dan juga
konsumen tembaga terbanyak di dunia (Liu et al., 2021). Industrialisasi yang terjadi
di China mendorong terjadinya peningkatan tingkat permintaan tembaga. Hal
tersebut menjadikan China sebagai negara dengan tingkat impor tembaga tertinggi
di dunia dan menjadikan China sebagai negara tujuan ekspor bagi berbagai negara

lainnya di dunia.

China merupakan negara tujuan ekspor bagi negara-negara di Asia Tenggara.
Menurut data dari UN Comtrade (2024), China menempati posisi pertama sebagai
negara dengan jumlah ekspor tembaga tertinggi dari keseluruhan total ekspor
negara-negara ASEAN. Nilai ekspor ASEAN ke negara China di tahun 2022
bahkan mencapai $4,575,476,295. China juga menempati posisi pertama sebagai
negara dengan jumlah impor tembaga terbanyak dari negara Indonesia pada tahun

2022
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Gambar 1. Ekspor Tembaga ASEAN ke China di tahun 2022

Gambar 1 menunjukkan tingkat ekspor negara-negara ASEAN ke China di tahun
2022. Seperti yang terlihat di gambar 2, Thailand merupakan negara dengan tingkat



ekspor tembaga ke negara China tertinggi di Asia Tenggara. Nilai ekspor tembaga
Thailand sebesar $1.107.945.714. Malaysia menempati posisi kedua dengan nilai
ekspor tembaga ke China sebesar $1.015.420.769 dan Filipina pada posisi ketiga
dengan nilai ekspor tembaga ke China sebesar $1.001.618.063. Indonesia sendiri
berada pada posisi ke empat sebagai negara dengan tingkat ekspor tertinggi di Asia
Tenggara. Nilai ekspor tembaga Indonesia ke negara China di tahun 2022 adalah
sebesar $715.656.212.
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Gambar 2. Ekspor Tembaga 4 Negara ASEAN ke China di tahun 2013-2022

Gambar 2 menunjukkan grafik ekspor tembaga dari negara Indonesia, Malaysia,
Thailand, dan Filipina ke negara China selama 5 tahun. Dalam rentang tahun 2018
hingga 2022, terjadi fluktuasi pada nilai ekspor tembaga dari negara Malaysia,

Indonesia, Thailand, dan Filipina.

Dalam rentang tahun 2018 hingga 2020, Malaysia selalu menempati posisi pertama
sebagai negara dengan nilai ekspor tertinggi di ASEAN ke negara China. Nilai
ekspor pada tahun 2018 hingga 2022 tersebut juga merupakan satu-satunya di
antara keempat negara dengan nilai ekspor yang telah melebihi angka $1 miliar.
Nilai ekspor tembaga Malaysia ke China di tahun 2018 adalah sebesar
$1.154.157.000. Nilai ekspor tertinggi yang diperoleh Malaysia dalam jangka



waktu tersebut adalah di tahun 2019 dengan nilai ekspor sebesar $1.209.723.000
dan mengalami peningkatan sebesar 9% dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Di tahun-tahun setelahnya, nilai ekspor tembaga Malaysia mengalami penurunan
dibandingkan tahun 2018. Nilai ekspor tembaga Malaysia di tahun 2022 adalah
sebesar $1.015.420.769 atau menurun sebesar -23% dibandingkan tahun 2021.

Nilai ekspor tembaga Filipina ke China mengalami peningkatan nilai ekspor di
tahun 2018 hingga tahun 2021. Nilai ekspor tembaga terendah Filipina adalah di
tahun 2018 dengan nilai ekspor sebesar $612.129.000 dan mengalami peningkatan
sebesar 139% dibandingkan dengan nilai ekspor di tahun sebelumnya. Nilai ekspor
tertinggi yang pernah dilakukan oleh Filipina adalah sebesar $1.464.125.000 di
tahun 2021 dan menjadikan Filipina sebagai negara dengan tingkat ekspor tertinggi
di tahun 2021. Nilai ekspor Filipina di tahun 2022 mengalami penurunan sebesar

-32% dibandingkan tahun sebelumnya.

Thailand merupakan negara dengan tingkat pertumbuhan ekspor tembaga ke China
yang pesat. Selama jangka waktu tahun 2018 hingga tahun 2022, Thailand adalah
satu-satunya negara yang tidak mengalami penurunan nilai ekspor atau nilai
ekspornya selalu meningkat. Di tahun 2018, Thailand adalah negara dengan nilai
ekspor tembaga yang paling rendah jika dibandingkan dengan ketiga negara
lainnya. Nilai ekspor tembaga Thailand ke China di tahun 2018 adalah sebesar
$209.376.000, sedangkan di tahun 2019 meningkat sebesar 83% dibandingkan nilai
ekspor di tahun 2018. Thailand berhasil meningkatkan nilai ekspornya hingga
mencapai $1 miliar dan menjadikan Thailand sebagai negara dengan tingkat ekspor

tertinggi di tahun 2022.

Grafik nilai ekspor tembaga Indonesia ke China dalam rentang tahun tersebut
menunjukkan bahwa nilai ekspor Indonesia berada pada posisi kedua sebagai
negara pengekspor tembaga ke China. Nilai ekspor Indonesia tidak jauh beda
dibandingkan dengan nilai ekspor dari negara Filipina. Namun, pertumbuhan nilai
ekspor Indonesia mengalami pertumbuhan yang lambat jika dibandingkan dengan
negara Thailand dan Filipina. Nilai ekspor tembaga Indonesia ke China bahkan
belum menyentuh angka $1miliar, sedangkan ketiga negara lainnya pernah

mengekspor hingga $1miliar. Nilai ekspor tembaga Indonesia di tahun 2022 adalah



sebesar $715.656.212 dan menempati posisi keempat sebagai negara dengan tingkat

ekspor terbanyak ke China.

Meskipun hasil ekspor tembaga Malaysia, Thailand, dan Filipina ke China
menempati posisi teratas dalam ekspor tembaga negara-negara ASEAN ke China,
namun sumber daya cadangan tembaga yang dimiliki oleh ketiga negara tersebut
masih lebih sedikit dibandingkan dengan sumber daya cadangan tembaga
Indonesia. Menurut data yang tersedia disebutkan bahwa Filipina memiliki
cadangan tembaga sebanyak 2.968 juta metrik ton (Maarif, 2024). Malaysia
memiliki sumber daya cadangan tembaga sebanyak 2,1 juta metrik ton, sedangkan
Thailand sendiri memiliki cadangan yang lebih sedikit. Thailand juga diketahui
hanya memiliki sedikit aktivitas pertambangannya jika dibandingkan dengan
negara ASEAN lainnya. Dikitnya cadangan tembaga dan aktivitas pertambangan di
negara Thailand menyebabkan Thailand banyak mengimpor tembaga dari negara
lainnya untuk memenuhi permintaan dalam negerinya. Hal yang sama juga
dilakukan oleh Malaysia yang juga hanya memiliki sedikit sumber daya tembaga.

Malaysia juga melakukan impor dari berbagai negara lainnya.

Indonesia menempati posisi pertama sebagai negara dengan tingkat cadangan
tembaga terbanyak di ASEAN. Indonesia termasuk negara dengan cadangan
terbanyak di dunia dan berada pada posisi ke-10 sebagai negara dengan tingkat
cadangan tembaga terbanyak di dunia. Indonesia memiliki cadangan tembaga
sebesar 24.000 juta metrik ton atau sebanyak 3% dari total keseluruhan cadangan
tembaga dunia. Tambang tembaga yang dimiliki oleh Indonesia juga termasuk ke
dalam tambang tembaga yang memiliki kapasitas tinggi. Menurut International
copper study group (2020), Tambang tembaga Grasberg yang letaknya di Papua
memiliki kapasitas sebesar 400 metrik ton tembaga. Kapasitas tersebut
mencerminkan kemampuan produksi dari sebuah tambang. Tingginya kapasitas
tersebut menjadikan tambang Grasberg sebagai tambang dengan kapasitas tertinggi
ke-9 di di dunia. Hal ini mengartikan bahwa Indonesia mempunyai potensi yang
besar dalam komoditas tembaga baik itu untuk di olah di dalam negeri menjadi

sebuah produk maupun di ekspor ke berbagai negara.



Indonesia merupakan negara dengan total cadangan tembaga terbanyak di Asia
Tenggara, namun hasil ekspor produk tembaga dalam HS74 menunjukkan total
ekspor yang masih di bawah ketiga negara tersebut. Rendahnya nilai ekspor ini
dapat disebabkan oleh daya saing ekspor Indonesia yang rendah. Oleh karena itu,
akan dilakukan perhitungan daya saing dan ekspor tembaga Indonesia yang
selanjutnya akan diperbandingkan hasil perhitungan daya saing tersebut dengan

negara Malaysia, Thailand, dan Filipina.

Andriani dalam Satryana & Karmini (2016) mengungkapkan bahwa kinerja ekspor
kinerja ekspor produk dari sebuah negara akan bergantung kepada daya saingnya
di pasar dunia. Pengertian dari daya saing ekspor komoditas adalah kemampuan
yang dimiliki oleh sebuah komoditas untuk masuk ke dalam pasar luar negeri serta
mampu bertahan dalam pasar tersebut (Parnadi & Loisa, 2018). Peningkatan ekspor
yang berhasil dilakukan dapat mencerminkan adanya peningkatan pada daya saing
ekspornya serta merupakan indikasi tumbuhnya dinamika positif dalam
kewirausahaan sebuah negara (Bustami & Hidayat, 2013). Maka dapat disimpulkan
bahwa daya saing sebuah produk merupakan hal yang penting dalam ekspor.

Adanya peningkatan daya saing maka peningkatan ekspor juga dapat tercapai.

Terdapat faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam daya saing ekspor sebuah
komoditas Indonesia. Porter menjelaskan terdapat 4 faktor yang dapat
mempengaruhi daya saing ekspor. Keempat faktor tersebut dapat membantu sebuah
negara untuk mencapai keunggulan kompetitif. Faktor-faktor tersebut antara lain
faktor produksi yang dimiliki oleh negara tersebut, permintaan dan mutu, adanya
industri terkait dan industri pendukung, dan strategi yang digunakan oleh

perusahaan (Nurlaili, 2021).

Selain faktor-faktor yang dijelaskan di atas, terdapat beberapa faktor lainnya yang
dapat mempengaruhi daya saing ekspor Indonesia. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh M. A. Wardani & Mulatsih (2017), daya saing ekspor produk ban
Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti GDP perkapita baik pada negara
tujuan maupun negara Indonesia, nilai tukar, jarak antar negara, serta jumlah

penduduk pada negara tujuan. (Aji et al., 2019). Terdapat dua faktor lainnya yang



dapat mempengaruhi daya saing sebuah komoditas di pasar Internasional yaitu

faktor keunggulan kompetitif dan faktor keunggulan komparatif (Aji et al., 2019).

Salah satu metode pengukuran daya saing yang banyak digunakan adalah Revealed
Comparative Advantage (RCA). RCA digunakan dalam menghitung daya saing
dengan membandingkan antara ekspor sebuah komoditas di negara dibandingkan
komoditas di dunia. Penelitian mengenai daya saing tembaga menggunakan metode
RCA telah dilakukan sebelumnya. Penelitian oleh Claudia & Soenhadji (2021)
mendapatkan hasil RCA produk kawat tembaga (copper wire) selama 15 tahun
dalam jangka waktu 2004 hingga 2018 berada lebih dari satu, maka dapat
disimpulkan bahwa selama 15 tahun Indonesia mempunyai daya saing pada produk
kawat tembaga. Penelitian lainnya yaitu oleh Suparmono, Edi Suandana, dan
Fauzan Ilmas (2022) menggunakan metode SRCA (Static Revealed Comparative
Advantage) dan DRCA (Dynamic Revealed Comparative Advantage) didapatkan
hasil RCA komoditas tembaga (HS 74) memiliki daya saing yang kuat di lihat dari
hasil RCA tahun 2013 sebesar 1,08 dan di tahun 2019 sebesar 1.46.

Sejalan dengan penelitian tersebut, menurut penelitian oleh Riandi & Pratomo
(2017) menggunakan metode RCA, didapatkan hasil bahwa komoditas tembaga
(HS 74) mempunyai daya saing baik itu untuk di pasar ASEAN maupun pasar
global. Namun dalam penelitian yang sama dan dengan menggunakan metode yang
berbeda yaitu DRCA mendapatkan hasil yang berbeda. Hasil yang didapatkan
dengan menggunakan metode DRCA adalah komoditas tembaga (HS 74) tidak
memiliki daya saing baik di pasar dunia maupun pasar ASEAN. Penelitian lainnya
menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda, menurut publikasi oleh Fadila (2017)
menggunakan metode NRCA (Normalized Revealed Comparative Advantage)
didapatkan hasil -0,041. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
komoditas tembaga Indonesia (HS 74) tidak memiliki daya saing di pasar Kanada.

Rendahnya ekspor suatu komoditas ataupun barang dibandingkan dengan beberapa
negara lainnya dapat disebabkan oleh rendahnya daya saing. Menurut penelitian
yang telah dilakukan oleh V. Wardani & Sunyigono (2021), daya saing berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ekspor. Oleh sebab itu, perlu adanya perhitungan

terhadap daya saing ekspor sebuah komoditas untuk mengetahui bagaimana tingkat



daya saing komoditas komoditas ekspor Indonesia di sebuah pasar baik itu pasar
antar negara atau secara global. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di
atas, maka penelitian ini akan membahas mengenai daya saing ekspor tembaga
Indonesia dibandingkan dengan daya saing ekspor komoditas tembaga dari negara
lain yaitu, Malaysia, Thailand, dan Filipina dengan judul "Analisis Komparasi

Daya Saing Ekspor Komoditas Tembaga Indonesia di Pasar Tembaga China”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini antara

lain :

1. Bagaimana kecenderungan posisi negara menjadi negara eksportir atau
negara importir komoditas tembaga dan tahap perkembangan komoditas
tembaga Indonesia jika dibandingkan dengan ekspor tembaga negara
Malaysia, Thailand, dan Filipina?

2. Bagaimana daya saing komoditas tembaga Indonesia jika dibandingkan
dengan daya saing ekspor tembaga negara Malaysia, Thailand, dan Filipina?

3. Bagaimana tren daya saing ekspor komoditas tembaga Indonesia jika
dibandingkan dengan tren daya saing ekspor tembaga Malaysia,

Thailand, dan Filipina?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain :

1. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi mengenai kecenderungan posisi
negara menjadi negara eksportir atau negara importir komoditas tembaga dan
mengidentifikasi tahap perkembangan komoditas tembaga Indonesia
dibandingkan dengan Malaysia, Thailand, dan Filipina.

2. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi mengenai daya saing ekspor
komoditas tembaga Indonesia secara komparatif dibandingkan dengan

Malaysia, Thailand, dan Filipina.
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3. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi mengenai tren daya saing ekspor
komoditas tembaga Indonesia dibandingkan dengan tren daya saing ekspor

tembaga negara Malaysia, Thailand, dan Filipina.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat pada penelitian ini antara lain:

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah ilmu dan
wawasan mengenai daya saing ekspor komoditas tembaga negara Indonesia,
Malaysia, Thailand, dan Filipina

2.  Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan
rekomendasi berupa saran-saran kepada pemerintah, sehingga pemerintah
dapat merumuskan kebijakan yang tepat untuk ekspor tembaga Indonesia.

3.  Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber
referensi yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya mengenai

analisis daya saing ekspor.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Ekspor Dan Impor

Perdagangan internasional terdiri atas kegiatan ekspor dan impor. Mankiw (2014)
menyatakan bahwa definisi dari impor adalah barang diproduksi di luar negeri dan
dijual dalam negeri. Ekspor merupakan barang yang diproduksi di dalam negeri dan
dijual ke luar negeri. Ekspor merupakan aliran sejumlah barang dan jasa yang
keluar dari suatu negara ke pasar internasional (Ambya & Hamzah, 2022).
Pengertian lain dari ekspor diungkapkan oleh Parnadi & Loisa (2018), menurutnya
definisi dari ekspor adalah sistem perdagangan yang dilakukan dengan
mengeluarkan barang/produk dari dalam negeri ke luar negeri sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

Ekspor dapat dikatakan sebagai penggerak dalam kegiatan perekonomian, sehingga
peningkatan ekspor adalah suatu hal yang penting bagi negara, peningkatan ekspor
akan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Sitorus & Ramadhan, 2022).
Ekspor merupakan komponen penting dari perdagangan internasional karena
negara akan mendapatkan keuntungan sehingga akan meningkatkan pendapatan
nasional (devisa), hal ini akan berdampak pada jumlah output dan laju pertumbuhan

ekonomi yang juga akan meningkat (Parnadi & Loisa, 2018).
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Py /Py Panel A Py /Py Panel B Py Py Panel C

Nation 1's Market International Trade Nation 2's Market
for Commaodity X in Commodity X for Commodity X

P3

P2

P1

0

Sumber : Salvatore (2018)
Gambar 3. Kurva penawaran ekspor dan permintaan impor

Keterangan :

Py = Harga barang X di negara 2 tanpa adanya perdagangan internasional

A = Titik ekuilibrium pada barang X di negara 1

Sx = Jumlah penawaran barang di negara 1 dan negara 2 tanpa perdagangan
internasional

Dx = Jumlah permintaan barang di negara 1 dan negara 2 tanpa perdagangan
internasional

P3 = Harga barang X di negara 2 tanpa adanya perdagangan internasional

A = Titik ekuilibrium pada barang X di negara 2

P, = Harga barang X di pasar internasional setelah terjadinya perdagangan
internasional

E* = titik ekuilibrium di pasar internasional

Gambar 3 merupakan gambaran kurva penawaran ekspor dan kurva permintaan
impor. Pada panel A, digambarkan bahwa tanpa adanya perdagangan internasional
negara 1 mengkonsumsi dan memproduksi komoditas X dengan harga pada titik P;
pada tingkat keseimbangan A. Hal yang sama terjadi dengan negara 2 (panel C),
tanpa adanya perdagangan internasional, negara 2 mengkonsumsi dan
memproduksi komoditas X dengan harga pada tittk P; dengan tingkat

keseimbangan A'.

Adanya perdagangan internasional (panel B), harga relatif akan berada di antara P
dan P3. Pergesaran harga diatas P; ini akan menyebabkan negara 1 akan

memproduksi lebih dari permintaan dalam negerinya, sehingga kelebihan pasokan
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komoditas X di negara 1 akan diekspor. Permintaan berlebih negara 2 seperti yang
terlihat di panel C akan menimbulkan permintaan negara untuk mengimpor demi
memenuhi kebutuhan. Adanya hal-hal tersebut menyebabkan ekuilibrium

perdagangan internasional pada komoditas X berada pada titik E*.

2. Teori Keunggulan Absolut

Teori ini diperkenalkan oleh ekonom klasik yaitu Adam Smith. Adam Smith
memperkenalkan teori ini melalui bukunya yang berjudul The Wealth of Nations.
Adam Smith mengungkapkan dalam teori ini bahwa sebuah negara akan berdagang
dengan negara lainnya jika memiliki keunggulan absolut. Keunggulan absolut ini
didapatkan jika negara tersebut dapat berproduksi suatu komoditas dengan lebih
efisien jika dibandingkan dengan produksinegara lain. Jika sebuah negara
memiliki keunggulan absolut yang berupa lebih efisien saat berproduksi pada
komoditas A dibandingkan negara lainnya dan kurang efisien dalam berproduksi
(memiliki kelemahan absolut) pada komoditas B, maka kedua negara dapat
mengkhususkan diri pada komoditas yang memiliki keunggulan absolut, dan hasil
dari produksi masing masing negara tersebut dapat ditukarkan atau diperdagangkan

(Salvatore, 2018).

Adam Smith berpendapat bahwa negara tidak akan fokus pada produk yang
mempunyai kerugian absolut. Negara tersebut akan mengimpor barang yang
mengalami kerugian absolut (Ambya & Hamzah, 2022). Pada teori ini juga
dijelaskan bahwa negara hendaknya melakukan spesialisasi terhadap komoditas-
komoditas yang mempunyai keunggulan absolut (Anggraini et al., 2021). Hal ini
karena dengan adanya spesialisasi komoditas, maka negara-negara akan
mendapatkan komoditas tersebut dengan biaya yang rendah. Sebuah negara dapat
mengimpor komoditas yang mempunyai kerugian absolut, sedangkan untuk
komoditas yang memiliki keunggulan absolut dapat dilakukan spesialisasi. Dengan
menggunakan proses spesialisasi tersebut, maka sumber daya yang akan digunakan
dapat lebih efisien serta hasil komoditasnya juga akan lebih naik (Salvatore, 2018).

Jika masing-masing negara dapat mengkhususkan diri pada produksi komoditas
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yang mempunyai keunggulan absolut di negaranya masing-masing, maka negara

dianggap akan mendapatkan manfaat yaitu lebih efisien dalam berproduksi.

Tabel 1. Ilustrasi Keunggulan Absolut

U.S. U.K.
Gandum (gantang/jam) 6 1
Pakaian (meter/jam) 4 5

Sumber : Salvatore (2018)

Tabel 1 mengilustrasikan mengenai keunggulan absolut yang dimiliki oleh masing-
masing negara. Amerika dapat memproduksi 6 gandum dalam satu jam, sedangkan
Inggris hanya dapat memproduksi 1 gandum dalam satu jam. Pada produk yang
lain, Inggris dapat memproduksi 5 meter pakaian dalam satu jam, sedangkan
Amerika hanya dapat memproduksi 4 meter pakaian dalam satu jam. Dapat
disimpulkan bahwa Amerika mempunyai keunggulan absolut dalam berproduksi

gandum dan Inggris mempunyai keunggulan absolut dalam berproduksi pakaian.

3. Teori Keunggulan Komparatif

Teor1 keunggulan komparatif adalah sebuah teori yang diperkenalkan oleh David
Ricardo. David Ricardo memperkenalkan teori ini melalui bukunya yang berjudul
The Principles of Political Economy and Taxation pada tahun 1871. Dia
mengungkapkan pendapat yang sedikit berbeda dari teori keunggulan absolut,
menurutnya perdagangan internasional antar negara tidak bergantung pada
keunggulan absolut dalam produksi, melainkan pada perbedaan biaya dalam
berproduksi. David Ricardo, menitikberatkan pada keunggulan komparatif
(comparative advantage) dan kerugian komparatif (komparatif disadvantage),
membuat teori untuk menjawab pertanyaan mengenai apakah sebuah negara tidak
layak untuk melakukan ekspor apabila sebuah negara tidak memiliki keunggulan
absolut terhadap sebuah barang dibandingkan dengan negara lainnya (Ambya &
Hamzah, 2022).

Di dalam teori ini diperkenalkan keunggulan komparatif, yaitu keunggulan yang
dimiliki oleh sebuah negara jika negara tersebut dapat memproduksi sebuah

komoditas dengan biaya yang lebih rendah dari negara lain. Prinsip keunggulan
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komparatif menyatakan bahwa setiap barang yang akan diproduksi harus

mempunyai biaya peluang yang lebih kecil (Mankiw, 2014).

Pada hukum keunggulan komparatif ini dijelaskan bahwa meski sebuah negara
tidak mempunyai keunggulan absolut dan mempunyai kelemahan absolut dalam
berproduksi terhadap negara lain, tetapi masih terdapat landasan untuk perdagangan
yang saling menguntungkan bagi kedua negara tersebut (Salvatore, 2018). Negara
dapat melakukan spesialisasi pada komoditas yang mempunyai kerugian
absolut yang kecil, sedangkan jika komoditasnya mempunyai kerugian absolut
yang besar maka negara dapat mengimpor komoditas dari negara lainnya
(Salvatore, 2018). Menurut hukum keunggulan komparatif ini, masing-masing
negara akan mendapatkan keuntungan dari perdagangan antar negara karena
masing-masing negara dapat melakukan spesialisasi, sehingga dapat melakukan hal

terbaik yang bisa dilakukan (Mankiw, 2014).

Jika melakukan spesialisasi dalam berproduksi, maka sebuah negara akan
mendapatkan manfaat dari adanya perdagangan internasional, adanya spesialisasi
ini juga mengindikasikan bahwa suatu negara yang mengekspor ke negara lainnya
berarti negara tersebut telah berproduksi dengan relatif lebih efisien

dibandingkan negara lain (Sari & Tety, 2017).

Tabel 2. Ilustrasi Keunggulan Komparatif

U.S. U.K.
Gandum (gantang/jam) 6 1
Pakaian (meter/jam) 4 2

Sumber : Salvatore (2018)

Jika dilihat dari sudut pandang teori keunggulan absolut maka, Inggris termasuk ke
dalam negara yang tidak memiliki keunggulan absolut dalam dua produk diatas.
Tetapi, dalam teori keunggulan komparatif, Inggris masih tetap bisa melakukan
spesialisasi pada produk yang memiliki kerugian absolut yang kecil. Sesuai dengan
ilustrasi diatas maka Inggris tetap memiliki keunggulan komparatif yaitu pada
produk kain karena kain memiliki kerugian absolut yang lebih kecil (4:2)

dibandingkan dengan gandum (6:1).
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Dasar dari teori ini adalah teori nilai tenaga kerja (theory of labor value). Dalam
teori tersebut dijelaskan bahwa jam kerja atau jumlah waktu yang digunakan dalam
produksi satu unit barang akan menentukan nilai atau harga produk (MC = Px) (Sari
& Tety, 2017). David Ricardo mendasari tujuh asumsi dalam hukum keunggulan
komparatif (Salvatore, 2018) :
1. Hanya terdapat dua negara serta dua komoditas
2. Perdagangan bebas
3. Mobilitas tenaga kerja yang sempurna di setiap negara tapi tidak di antara
kedua negara
Biaya produksinya tidak berubah-ubah atau konstan

4
5. Tidak adanya biaya dalam transportasi
6. Tidak adanya perubahan teknis

7

Teori nilai tenaga kerja

Dari keseluruhan asumsi yang ada, asumsi yang pertama hingga asumsi yang ke-
enam dapat dicapai dengan mudah, namun asumsi yang ke-tujuh mengenai nilai
tenaga kerja tidak boleh digunakan atau tidak valid untuk digunakan dalam
menjelaskan keunggulan komparatif (Salvatore, 2018). Hal ini karena, asumsi
ketujuh beranggapan bahwa tenaga kerja satu-satunya faktor produksi atau tenaga
kerja yang digunakan akan selalu memiliki proporsi yang sama dalam produksi
komoditas (Salvatore, 2018), sedangkan dalam memproduksi komoditas, tenaga

kerja bukanlah satu-satunya faktor produksi.
4. Teori Keunggulan Kompetitif

Keunggulan kompetitif merupakan indikator privat yang didasari atas harga pasar
dari sebuah komoditas di sebuah negara (Sari & Tety, 2017). Teori keunggulan
kompetitif adalah sebuah teori yang digagas oleh Michael. E. Porter. Ia
mengungkapkan teori tersebut melalui buku yang ia tulis dengan judul Competitive
Advantage of Nations. Menurut Porter, keunggulan kompetitif diciptakan dan
dipertahankan dengan melalui proses yang terlokalisasi. Menurutnya, faktor-faktor
seperti perbedaan nilai-nilai nasional, sejarah, budaya, dan institusi, serta struktur

ekonomi akan memiliki kontribusi dalam keberhasilan kompetitif.
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Porter berpendapat bahwa daya saing (competitiveness) dari sebuah negara
bergantung kepada produktivitasnya. Definisi dari produktivitas adalah nilai output
yang dihasilkan dari satuan modal atau tenaga kerja (Porter, 1990). Kualitas dan
fitur produk tersebut, serta efisiensi dalam berproduksi akan berkaitan
dengan produktivitas. Kualitas dan fitur produk akan menentukan harga yang akan
dapat diperoleh. Pertumbuhan produktivitas yang berkelanjutan mengharuskan
suatu perekonomian untuk terus meningkatkan kemampuannya. Perusahaan-
perusahaan di sebuah negara harus terus-menerus meningkatkan produktivitasnya
di industri yang ada. Peningkatan produktivitas ini dapat dilakukan dengan
meningkatkan kualitas produk yang akan dijual, meningkatkan teknologi produk.
menambahkan fitur-fitur yang diinginkan, atau meningkatkan efisiensi dalam

berproduksi.

Porter menjelaskan bahwa negara akan mendapatkan keunggulan kompetitif secara
nasional jika memenuhi empat persyaratan. Keempat persyaratan tersebut saling
berkaitan dan membentuk empat titik sudut dari poin yang dinamakan bangunan
intan, antara lain :

1. Faktor produksi yang dimiliki oleh negara tersebut. Adanya faktor produksi
seperti misalnya tenaga kerja terampil ataupun sarana yang dimiliki oleh
negara tersebut dapat membantu dalam meningkatkan keunggulan kompetitif.

2. Keadaan permintaan dan tuntutan kualitas atau mutu dalam negeri pada hasil
industri tertentu

3. Adanya industri terkait serta industri pendukung yang juga kompetitif secara
internasional dapat membantu dalam meningkatkan keunggulan kompetitif.

4. Strategi yang digunakan oleh perusahaan serta sistem persaingan diantara

perusahaan-perusahaan tersebut.

5. Konsep Daya Saing

Pengertian dari daya saing adalah kemampuan komoditas untuk memperbaiki
pangsa pasar (market share) dan kemampuan dalam memberikan keuntungan
secara terus-menerus (Sari & Tety, 2017). Menurut World Economic Forum (2018),

definisi dari daya saing adalah seperangkat kebijakan, institusi, dan faktor-faktor
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yang dapat menentukan tingkat produktivitas sebuah negara. Daya saing ini
merupakan hal penting dan kunci bagi seluruh pihak, baik itu perusahaan, suatu
wilayah, ataupun negara agar dapat berhasil dalam partisipasinya untuk
perdagangan bebas dunia dan globalisasi (Bustami & Hidayat, 2013). Porter (1990)
mengungkapkan bahwa daya saing akan bergantung kepada kapasitas industri

untuk dapat melakukan peningkatan dan berinovasi.

Terdapat tiga aspek yang penting untuk diperhatikan dalam perdagangan
internasional, terutama dalam daya saing ekspor produk, yaitu harga produk,
kualitas produk, dan waktu pengiriman (Anggraini et al., 2021). Aspek lain yang
menentukan daya saing sebuah industri di suatu negara adalah keunggulan

komparatif, keunggulan kompetitif, dan nilai tambah (Parnadi & Loisa, 2018).

Beberapa pengukuran yang dapat digunakan dalam mengukur daya saing antara

lain :

a. Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP)

Indeks spesialisasi perdagangan (ISP) merupakan salah satu metode analisis yang
dapat digunakan untuk mengetahui kecenderungan sebuah komoditas di suatu
negara, negara tersebut cenderung menjadi negara importir atau negara eksportir
untuk komoditas tersebut. Indeks ini dapat digunakan dalam analisis posisi atau
tahapan perkembangan komoditas (Parnadi & Loisa, 2018). ISP dapat digunakan
untuk memberikan gambaran memgenai prospek sebuah industri di masa yang akan
mendatang serta dapat digunakan untuk memantau sebuah komoditas sedang

mengalami kejenuhan atau pertumbuhan (Anam, 2020).

ISP dapat ditulis sebagai berikut (Claudia & Soenhadji, 2021)

_ (Xia — Mia)

ISP = ——
(Xia + Mia)

Keterangan :
ISP = Indeks Spesialisasi Perdagangan
Xia = Volume atau nilai ekspor komoditas tembaga dari negara i ke negara China



19

Mia = Volume atau nilai impor komoditas tembaga dari negara i ke negara China
I = Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina

Jika hasil perhitungan mendapatkan nilai ISP yang berada dalam rentang 0 sampai
dengan 1 (bernilai positif), maka dapat disimpulkan bahwa negara tersebut adalah
negara pengekspor atau negara net eksportir dan mempunyai daya saing yang kuat.
Jika nilai ISP yang didapatkan berada di rentang kurang dari 0 hingga -1 (bernilai
negatif), maka negara tersebut tergolong ke dalam negara pengimpor atau negara

net importir dan mempunyai daya saing yang lemah (Ariesha et al., 2019).

ISP dapat digunakan untuk mengidentifikasi tahapan perkembangan dari sebuah
komoditas di dalam perdagangan yang terbagi atas empat tahap (Kementerian
Perdagangan, 2023). Empat tahap yang terdapat dalam ISP antara lain:
1 Tahap pengenalan (Introduction Stage)
Tahap ini merupakan tahap awal dimana produk baru mulai diekspor. Negara
yang melakukan ekspor ini disebut sebagai negara latercomer. Pada tahap ini,
nilai ISP berada pada angka -1,00 hingga -0,51.
2 Tahap substitusi impor (Import Substitution Phase)
Pada tahap ini suatu negara mulai banyak melakukan ekspor, tetapi daya
saingnya masih rendah. Tahap ini daya saing produk masih rendah karena
produksinya tidak cukup tinggi untuk mencapai skala ekonomi. Pada tahapan
ini, produk yang di ekspor masih memiliki kualitas yang buruk serta produksi
produknya masih lebih rendah dibandingkan dengan permintaan dalam negeri,
sehingga negara cenderung mengimpor dibandingkan mengekspor. Dalam
tahapan ini nilai ISP berada pada angka -0,50 hingga 0,00.
3 Tahap pertumbuhan (Growth Stage)
Dalam tahapan ini nilai ISP berada di antara 0,01 hingga 0,80. Pada tahapan ini
produksi yang dilakukan sudah dalam skala besar dan terjadi peningkatan
ekspor. Di pasar domestiknya, pasokan (penawarannya) untuk komoditas ini

melebihi dari permintaannya.
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4 Tahap kematangan (Maturity Stage)
Dalam tahapan ini produk sudah terstandarisasi dan menggunakan teknologi.
Negara yang berada pada tahap ini tergolong ke dalam negara pengekspor (net

exporter country). Nilai ISP dalam tahap ini berkisar antara 0.81 hingga 1.00

Metode ISP ini memiliki kelebihan yaitu dapat digunakan dalam menilai
pertumbuhan produktivitas suatu produk (Anam, 2020). Metode ini dapat
menghilangkan bias terhadap nilai ekspor yang tinggi akibat aktivitas re-ekspor
(mengekspor kembali) yang signifikan, sehingga lebih cocok untuk
mengidentifikasi produsen sebenarnya dibandingkan pedagang perantara
(UNCTAD, 2013). Adanya metode ini dapat digunakan dalam menutupi kelemahan
yang terdapat dalam metode RCA yang bersifat statis (Anam, 2020).

b. Revealed Comparative Advantage (RCA)

Revealed Comparative Advantage (RCA) adalah sebuah pengukuran yang
digunakan dalam mengukur daya saing sebuah komoditas. RCA merupakan indeks
yang dipopulerkan oleh Bela Balassa melalui publikasinya pada tahun 1965 yang
berjudul Trade Liberalisation and Revealed Comparative Advantage dan tahun
1989 yang berjudul Revealed Comparative Advantage in Japan and the United
States. Landasan pemikiran yang mendasari index atau metode RCA yaitu
mengenai kinerja ekspor yang dipengaruhi oleh tingkat daya saing relatif terhadap
produk sejenis yang dibuat oleh negara lain, dengan asumsi ceteris paribus (faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekspor dianggap tetap
atau tidak berubah (Bustami & Hidayat, 2013). Metode RCA ini juga biasa disebut
dengan istilah Balassa RCA Index.

RCA dapat mengukur perbandingan daya saing dari pangsa ekspor sebuah
komoditas yang terdapat pada sebuah negara terhadap dunia (Veno et al., 2020).
Metode ini dapat digunakan sebagai alat analisis daya saing komparatif dan
berbentuk dinamis (Ariesha et al., 2019). Selain itu, RCA juga dapat digunakan
untuk mengevaluasi mengenai peranan ekspor suatu komoditas di sebuah negara
dalam perdagangan di dunia serta dapat menjadi pengukuran kinerja ekspor

komoditas tersebut (Anggraini et al., 2021).
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French (2017) menjelaskan beberapa kelebihan dari metode RCA antara lain :

a). RCA dapat mengungkapkan pola dasar keunggulan komparatif suatu negara

b). Mengevaluasi dampak diferensial dari perubahan hambatan perdagangan antar
produsen produk yang berbeda

¢). Mengidentifikasi negara-negara yang merupakan pesaing yang relatif dekat di
pasar tertentu.

Greenaway dan Milner (1993) dalam Anam (2020) mengungkapkan bahwa

kekurangan dari metode RCA sebagai alat untuk mengukur daya saing dalam

keunggulan komparatif dipandang bias khususnya jika faktor utamanya adalah

ukuran dari sebuah negara. Metode RCA dianggap kurang dinamis. Selanjutnya

Anam (2020) juga menjelaskan bahwa metode RCA memiliki kelemahan karena

sifat metode ini yang statis. Oleh karena itu, RCA tidak mampu digunakan untuk

memprediksi serta mendeteksi potensi dari sebuah produk di masa depan.

RCA dapat ditulis sebagai berikut :

Keterangan :

RCA = Revealed Comparative Advantage

Xij = Nilai ekspor komoditas tembaga dari negara i ke negara China
Xit = Total nilai ekspor negara i ke negara China

W] = Nilai ekspor dunia komoditas tembaga ke negara China

Wt = Total nilai ekspor dunia ke negara China

i = Negara Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina

J = komoditas tembaga

Jika hasil perhitungan RCA < 1 dan mendekati 0, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa komoditas yang diteliti tidak mempunyai keunggulan komparatif dan tidak
terspesialisasi (under specialized).. Jika RCA > 1, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa komoditas yang diteliti mempunyai keunggulan komparatif dan telah
terspesialisasi (specialized).Semakin tinggi nilai RCA maka daya saingnya akan
semakin tinggi (Manalu et al., 2019).
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c. Export Competitiveness Index

Export Competitiveness Index (ECI) adalah salah satu pengukuran daya saing
komoditas. Pengukuran dapat digunakan untuk melihat bagaimana trend daya saing
sebuah komoditas (Anggraini et al., 2021). Metode ini dapat memperlihatkan
perbandingan antara ekspor komoditas tertentu di sebuah negara pada periode (t)
dengan ekspor komoditas tertentu di sebuah negara pada periode sebelumnya
(Ariesha et al., 2019). Dapat disimpulkan bahwa ECI akan membandingkan ekspor

komoditas pada tahun t dengan tahun sebelumnya. .

Secara matematis Export Competitiveness Index (ECI) dapat dituliskan sebagai

berikut :

(Xki/Xw),

BT = Xa/xwyes

Keterangan :

Xki = Nilai ekspor komoditas tembaga negara i pada tahun ke t ke negara China
Xw = Nilai ekspor komoditas tembaga dunia ke negara China

i = Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina

t = periode berjalan

t-1 = periode sebelumnya

Jika nilai ECI > 1 maka dapat disimpulkan bahwa trend daya saing komoditas
tersebut meningkat, sedangkan jika nilainya < 1 maka daya saing komoditas
tersebut menurun. ECI dapat digunakan sebagai pengukuran rasio pertumbuhan

komoditas sebuah negara terhadap komoditas dunia (Anggraini et al., 2021).

Metode ini digunakan untuk mengukur keunggulan kompetitif. Salah satu
kelebihan dari analisis menggunakan metode ECI telah melibatkan waktu/periode
dalam pengukurannya. Metode-metode seperti ISP dan RCA tidak mengukur
dengan memperhatikan periode sebelumnya. Amir (2000) menggunakan metode
ECI untuk memperkirakan keberhasilan (atau kegagalan) manufaktur dalam

bersaing di pasar dengan pertumbuhan tinggi (Saboniene, 2009). Dapat
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disimpulkan bahwa kelebihan lainnya dari metode ini adalah dapat memperkirakan

keberhasilan atau kegagalan sebuah komoditas dalam bersaing di pasar.

B. Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah lebih dahulu meneliti mengenai

daya saing ekspor komoditas nikel Indonesia, antara lain :

Tabel 3. Penelitian Terdahulu

No Judul/Tahun/Penulis Metode Hasil Penelitian

1. Analisis komparatif Constant Menurut hasil RCA, ketiga negara
daya saing ekspor biji Market Share  mempunyai daya saing di pasar
kakao antara Indonesia, (CMS) dan internasional, namun RCA Indonesia masih
Pantai Gading dan Revealed lebih rendah jika dibandingkan dengan
Ghana: Pendekatan Comparative  kedua negara. Berdasarkan hasil CMS, daya
RCA dan CMS (2019) ;  Advantage saing kakao Indonesia dipengaruhi oleh efek
Rizki Vanzza Aji, (RCA) pertumbuhan standar, sedangkan Ghana
Zulkarnain Ishak, dan dipengaruhi oleh mutu biji kakao yang
Mukhlis tinggi dan Pantai Gading dipengaruhi oleh

efek distribusi pasar.

2. Determining Static Berdasarkan perhitungan RCA, terdapat 30
Competitiveness of Revealed komoditas yang mendapatkan hasil RCA >
Indonesian Export Comparative 1. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan
Commaodities using Advantage bahwa terdapat 30 komoditas yang berdaya
Revealed Comparative (SRCA) dan saing di pasar Internasional. Beberapa
Analysis (2022); Dynamic komoditas yang mendapatkan hasil RCA
Suparmono, Edi Revealed diatas 1 antara lain komoditas timah, nikel,
Suandana, dan Fauzan Comparative  kopi, karet, bijih coklat, tembaga, dan
llmas Advantage lainnya.

(DRCA).

3. Apakah Nikel Indonesia  Rasio X/M, Berdasarkan perhitungan menggunakan dua

Memiliki Keunggulan Revealed metode yaitu RCA dan Rasio X/M

Daya Saing di Pasar

Internasional? (2022);

Suryano

Comparative
Advantage
(RCA), dan
Indeks

Spesialisasi

ditemukan bahwa di tahun 2017 hingga
2019 komoditas bijih nikel yang di ekspor
oleh Indonesia mempunyai daya saing di
pasar Internasional. Hasil di tahun 2016 dan
2020 mengungkapkan bahwa bijih nikel

Indonesia tidak mempunyai daya saing di
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Judul/Tahun/Penulis Metode Hasil Penelitian
Perdagangan  pasar Internasional. Hasil perhitungan
(I1SP). menggunakan metode lainnya, yaitu ISP
mengungkapkan bahwa dalam rentang tahun
2017 hingga tahun 2019, Indonesia berada
pada tahap pematangan eksportir bijih nikel.
Dapat disimpulkan bahwa dalam rentang
tahun tersebut, bijih nikel Indonesia
mempunyai daya saing ekspor di pasar
Internasional.
Analisis Komparasi RCA Hasil RCA yang diperoleh ketiga negara
Daya Saing Ekspor (Revealed menunjukkan bahwa ketiganya mempunyai

Lada Indonesia
Terhadap Vietnam Dan
Malaysia Di Pasar
Asean (2022); Yurike

Comparative
Advantage),
ECI (Export

Competitivene

daya saing ekspor produk lada di Pasar
ASEAN. Untuk hasil perhitungan ECI,
diperoleh kesimpulan bahwa Indonesia dan

Vietnam mempunyai tren daya saing yang

Ariesha, Zulkifli ss Index), meningkat karena keduanya
Alamsyah, dan Adlaida  CMS memiliki nilai ECI > 1., sehingga dapat
Malik (Constant disimpulkan bahwa Indonesia dan Vietham
Market negara tersebut mengalami tren peningkatan
Share), dan daya saing, sedangkan Malaysia
ISP (Indeks mendapatkan nilai ECI < 1, sehingga
Spesialisasi memiliki tren daya saing yang menurun.
Perdagangan). Berdasarkan hasil metode ISP, ketiga negara
menunjukkan hasil yang bernilai positif. Hal
ini mengartikan bahwa Indonesia, Malaysia,
dan Vietnam adalah negara pengekspor
lada di pasar ASEAN. Berdasarkan hasil
CMS di tahun 2000-2015, Indonesia,
Vietnam, dan Malaysia di dominasi oleh
efek distribusi pasar.
Analisis daya saing Revealed Hasil yang diperoleh menggunakan kedua

produk ekspor Provinsi
Sumatera Utara (2013);
Budi Ramanda Bustami
dan Paidi Hidayat

Comparative
Advantage
(RCA),
Revealed
Comparative
Trade

metode mendapatkan hasil yang berbeda.
Pada hasil RCA diperoleh kesimpulan
bahwa hampir seluruh produk yang di
ekspor oleh Sumatera Utara mempunyai
daya saing di Pasar Internasional. Menurut

metode RCTA, produk unggulan ekspor
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Comparative Advantage
of the ASEAN 6
Countries Using the
Balassa Index and Lafay
Index (2014); Gemma
U. Reyes

Comparative
Advantage
(RCA) dan
Lafay Index

No Judul/Tahun/Penulis Metode Hasil Penelitian
Advantage Sumatera Utara yang mempunyai daya saing
(RCTA), dan  antara lain, tembakau, minyak, alumunium,
Indeks dsb. Beberapa produk yang tidak
Spesialisasi mempunyai daya saing menurut metode
Perdagangan ~ RCA dan RCTA seperti produk kayu olahan
(I1SP). dan kayu lapis. Hasil menggunakan metode
ISP diperoleh hasil yang positif sehingga
disimpulkan bahwa Sumatera Utara
termasuk daerah pengekspor.
6. Examining the Revealed  Revealed Hasil penelitian menunjukkan bahwa

komoditas yang dimiliki Brunei yang
mempunyai keunggulan komparatif terbesar
adalah komoditas minyak, sedangkan
Indonesia dan Malaysia mempunyai
keunggulan komparatif dalam komoditas
hewan dan nabati. Filipina memiliki
keunggulan komparatif dalam komoditas
kelistrikan dan peralatan elektronik dan
Singapura memiliki keunggulan komparatif
dalam bahan kimia organik. Di antara
negara-negara tersebut, hanya Thailand yang
memiliki keunggulan komparatif dalam

kendaraan selain kereta dan trem.

Beberapa penelitian terdahulu pada Tabel 3 memiliki beberapa kesamaan dalam

penelitian ini, antara lain :

1.

Metode Revealed Comparative Advantage (RCA). Beberapa penelitian yang

menggunakan metode RCA, antara lain penelitian oleh Rizki Vanzza Aji,
Zulkarnain Ishak, dan Mukhlis (2019), Suryano (2022), Yurike Ariesha,
Zulkifli Alamsyah, dan Adlaida Malik (2019), Budi Ramanda Bustami dan
Paidi Hidayat (2013), dan Gemma U. Reyes (2014)

Metode Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP). Beberapa penelitian yang

menggunakan metode ISP, antara lain penelitian oleh Suryano (2022), Yurike
Ariesha, Zulkifli Alamsyah, dan Adlaida Malik (2019), dan Budi Ramanda
Bustami dan Paidi Hidayat (2013)
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3. Metode Export Competitiveness Index (ECI). Penelitian yang menggunakan
metode ECI, antara lain penelitian oleh Yurike Ariesha, Zulkifli Alamsyah, dan
Adlaida Malik (2019)

4. Ekspor Tembaga Indonesia. Penelitian yang menggunakan objek penelitian
yang sama yaitu tembaga, antara lain penelitian Suparmono, Edi Suandana, dan
Fauzan llmas (2022) dan Gemma U. Reyes (2014)

C. Kerangka Pemikiran

Tembaga merupakan salah satu komoditas yang banyak diperdagangkan di dunia.
Menurut data dari Observatory of Economic Complexity (2024) tembaga
menempati posisi ke 19 dari total 96 komoditas sebagai komoditas yang paling
banyak diperdagangkan di dunia di tahun 2022. Salah satu negara yang banyak
melakukan perdagangan internasional tembaga di dunia adalah negara China. China
merupakan negara yang menyumbang sepertiga dari konsumsi tembaga dunia. Hal
tersebut menjadikan China sebagai negara dengan tingkat impor tembaga tertinggi
di dunia dan menjadikan China sebagai negara tujuan ekspor bagi berbagai negara

lainnya di dunia.

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam tembaga. Indonesia
menempati posisi ke-10 sebagai negara yang memiliki banyak cadangan tembaga.
Dengan hal ini, maka komoditas tembaga merupakan salah satu komoditas yang
berpotensi memberikan dampak ekonomi yang besar bagi Indonesia, khususnya
melalui ekspor. Namun, ekspor tembaga Indonesia ke China masih rendah jika
dibandingkan dengan negara lainnya di ASEAN. Menurut data dari UN Comtrade
ekspor tembaga Indonesia ke China pada tahun 2022 hanya sebesar $715.656.212.,
nilai ini masih jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan negara tetangga seperti
Malaysia ($1.015.420.769), Thailand ($1.107.945.714), dan dan Filipina
($1.001.618.063). Oleh karena itu untuk mengetahui bagaimana daya saing ekspor

tembaga Indonesia, perlu adanya perhitungan daya saing tembaga Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode analisis Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP),

Revealed Comparative Advantage (RCA), dan Export Competitiveness Index
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(ECI). Ketiga metode diatas dipilih untuk menggambarkan bagaimana daya saing

ekspor tembaga negara ke China.

Ekspor tembaga negara-negara ASEAN ke China

Permasalahan : Rendahnya Ekspor tembaga Indonesia jika
dibandingkan dengan beberapa negara ASEAN lainnya

Malaysia, Thailand, dan Filipina

Analisis Daya Saing Ekspor Tembaga Indonesia, ]

e Revealed Export
g‘edrglgs aSnpegrl‘aé:séaPs)l Comparative Competitiveness
gang Advantage (RCA Index (ECI)

I |

[ Perbandingan Daya Saing Ekspor Tembaga ]

Gambar 4. Kerangka pemikiran



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
bersumber dari lembaga United Nations Commodity Trade (UN Comtrade). Data
sekunder adalah data yang didapatkan atau dipublikasikan oleh pihak lain seperti
misalnya lembaga, koran, atau majalah, dan sebagainya (Hamzah et al., 2016). Data
yang digunakan antara lain, data ekspor-impor tembaga Indonesia, Malaysia,
Thailand, dan Filipina ke negara tujuan yaitu negara China serta data total Ekspor-
impor Malaysia, Thailand, dan Filipina ke China. Jangka waktu yang digunakan

dalam penelitian ini adalah selama 5 tahun yaitu, dari tahun 2018-2022.

B. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :

1. Nilai ekspor tembaga negara Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina ke
negara China
Data nilai ekspor tembaga Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina adalah
data total nilai ekspor komoditas tembaga dari masing-masing negara
(Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina) ke negara China. Data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data dari tahun 2018 hingga 2022. Satuan
yang digunakan pada variabel ini adalah dollar. Data yang digunakan bersumber
dari UN Comtrade

2. Nilai ekspor tembaga dunia ke negara China
Data nilai ekspor tembaga dunia adalah data total nilai ekspor komoditas

tembaga dari seluruh negara di dunia ke negara China. Data yang digunakan
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pada penelitian ini adalah data dari tahun 2018 hingga 2022. Satuan yang
digunakan pada variabel ini adalah dollar. Data yang digunakan bersumber dari
UN Comtrade.

. Nilai impor tembaga Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina dari negara
China

Data nilai impor tembaga Indonesia adalah data total nilai impor komoditas
tembaga dari negara China ke masing-masing negara yaitu ke Indonesia,
Malaysia, Thailand, dan Filipina. Data yang digunakan pada penelitian ini
adalah data dari tahun 2018 hingga 2022. Satuan yang digunakan pada variabel
ini adalah dollar. Data yang digunakan bersumber dari UN Comtrade.

. Nilai ekspor total Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina ke negara China
Data nilai ekspor total Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina adalah data
total nilai ekspor seluruh komoditas yang di ekspor dari masing-masing negara
(Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina) ke negara China. Data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data dari tahun 2018 hingga 2022. Satuan
yang digunakan pada variabel ini adalah dollar. Data yang digunakan bersumber
dari UN Comtrade.

. Nilai ekspor total dunia ke negara China

Data nilai ekspor total dunia adalah data total nilai ekspor semua komoditas dari
seluruh negara di dunia ke negara China. Data yang digunakan pada penelitian
ini adalah data dari tahun 2018 hingga 2022. Data yang digunakan bersumber
dari UN Comtrade.
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Tabel 4. Definisi Operasional Variabel

Variabel Satuan Sumber

Nilai ekspor tembaga Indonesia,
Malaysia, Thailand, dan Filipina US$ UN Comtrade.
ke negara China
Nilai ekspor tembaga dunia ke
negara China US$ UN Comtrade.
Nilai impor tembaga Indonesia,
Malaysia, Thailand, dan Filipina US$ UN Comtrade.
dari negara China
Nilai ekspor total Indonesia,
Malaysia, Thailand, dan Filipina US$ UN Comtrade
ke negara China
Nilai ekspor total dunia ke negara
China

US$ UN Comtrade.

C. Metode Analisis Data

Metode analisis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui dan mengukur
daya saing ekspor komoditas tembaga. Metode analisis yang digunakan yaitu,
Metode Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP), Revealed Comparative Advantage
(RCA) dan Export Competitiveness Index (ECI). Software yang digunakan untuk

menganalisis adalah software microsoft excel.

1. Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP)

ISP adalah metode yang dapat digunakan untuk melihat kecenderungan komoditas
di sebuah negara, apakah negara tersebut cenderung sebagai negara pengekspor
atau pengimpor komoditas tersebut. Rumus perhitungan ISP dapat ditulis sebagai

berikut (Claudia & Soenhadji, 2021)

_ (Xia — Mia)

ISP = ———=
(Xia + Mia)
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Keterangan :

ISP = Indeks Spesialisasi Perdagangan

Xia = Volume atau nilai ekspor komoditas tembaga dari negara i ke negara China
Mia = Volume atau nilai impor komoditas tembaga dari negara i ke negara China

I = Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina

Kriteria pengambilan keputusan :
e Jika ISP>1 maka tergolong sebagai negara eksportir

e Jika ISP<1 maka tergolong sebagai negara importir

ISP juga dapat digunakan dalam mengidentifikasi tahapan perkembangan sebuah

komoditas. Tahapan perkembangan ini terbagi ke dalam empat tahapan, yaitu

(Kementerian Perdagangan, 2023) :

1. Tahap pengenalan (Introduction Stage) : Hasil perhitungan ISP berada pada
angka -1,00 hingga -0,51.

2. Tahap substitusi impor (Import Substitution Phase) : Hasil perhitungan ISP
berada pada angka -0,50 hingga 0,00.

3. Tahap pertumbuhan (Growth Stage) : Hasil perhitungan ISP berada pada angka
0,01 hingga 0,80.

4. Tahap kematangan (Maturity Stage) : Hasil perhitungan ISP berada pada angka
0.81 hingga 1.00

2. Revealed Comparative Advantage (RCA)

Revealed Comparative Advantage adalah sebuah pengukuran yang digunakan
dalam mengukur daya saing sebuah komoditas. RCA dapat mengukur bagaimana
perbandingan daya saing dari pangsa ekspor sebuah komoditas yang terdapat pada
sebuah negara terhadap dunia (Veno et al., 2020). Jika hasil perhitungan RCA > 1,
maka disimpulkan bahwa komoditas tersebut memiliki keunggulan komparatif dan
terspesialisasi. Jika hasil perhitungan RCA < 1 dan mendekati 0, maka dapat
disimpulkan komoditas tersebut tidak memiliki keunggulan komparatif dan tidak
terspesialisasi (under specialized). Semakin tinggi nilai RCA maka daya saingnya
akan semakin tinggi (Manalu et al., 2019). Berikut ini merupakan rumus

perhitungan RCA :
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RCA = Xij/Xit
W /Wt

Keterangan :

RCA = Revealed Comparative Advantage

Xij = Nilai ekspor komoditas tembaga dari negara i ke negara China
Xit = Total nilai ekspor negara i ke negara China

Wj = Nilai ekspor dunia komoditas tembaga

Wt = Total nilai ekspor dunia

I = Negara Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina

J = komoditas tembaga

Kriteria pengambilan keputusan :
e Jika RCA>1 maka tergolong memiliki keunggulan komparatif

e Jika RCA<1 maka tergolong tidak memiliki keunggulan komparatif

3. Export Competitiveness Index (ECI)

Export Competitiveness Index adalah salah satu pengukuran daya saing komoditas.
Pengukuran dapat digunakan untuk melihat bagaimana trend daya saing sebuah
komoditas (Anggraini et al., 2021). Jika nilai ECI > 1 maka dapat disimpulkan
bahwa trend daya saing komoditas tersebut meningkat, sedangkan jika nilainya < 1
maka daya saing komoditas tersebut menurun. ECI dapat digunakan sebagai
pengukuran rasio pertumbuhan komoditas sebuah negara terhadap komoditas dunia

(Anggraini et al., 2021).

Rumus yang digunakan dalam memperhitungkan ECI adalah :

(Xki/Xw),

L= X/ xwyes

Keterangan :
Xki = Nilai ekspor komoditas tembaga negara i pada tahun ke t ke negara China

Xw = Nilai ekspor komoditas tembaga dunia ke negara China



I = Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina
t = periode berjalan

t-1 = periode sebelumnya

Kriteria pengambilan keputusan :
e Jika ECI>1 maka tren daya saingnya meningkat

e Jika ECI<1 maka tren daya saingnya menurun
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan juga pembahasan mengenai analisis daya saing
ekspor komoditas tembaga menggunakan metode Revealed Comparative
Advantage (RCA), Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP), dan Export
Competitiveness Index (ECI) pada negara Indonesia, Malaysia, Thailand, dan
Filipina di jangka waktu tahun 2018 hingga tahun 2022, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Indonesia dan Malaysia termasuk ke dalam negara eksportir komoditas
tembaga ke China dan berada dalam tahap pertumbuhan pada jangka waktu
2018-2022. Thailand sendiri termasuk ke dalam negara importir tembaga ke
China di tahun 2018 hingga 2021 dan berhasil menjadi negara eksportir
tembaga ke China di tahun 2022 disertai dengan tahap perkembangan yang
terus menunjukkan peningkatan. Filipina juga termasuk ke dalam negara
eksportir tembaga ke China selama tahun 2018 hingga 2022 dan berada dalam
tahap pertumbuhan selama 2018, 2019, dan 2022 serta berada dalam tahap
kematangan di tahun 2020 dan 2021.

2. Daya saing ekspor Indonesia masih kalah jika dibandingkan dengan negara
Malaysia, Thailand, dan Filipina. Indonesia hanya memiliki keunggulan
komparatif di tahun 2019 dan 2020, namun di tahun 2018, 2021, dan 2022
Indonesia tidak memiliki keunggulan komparatif yang mengartikan bahwa
Indonesia tidak memiliki daya saing ekspor tembaga ke China pada tahun
tersebut. Malaysia memiliki keunggulan komparatif dan daya saing ekspor
tembaga ke pasar China pada 2018-2021, namun di tahun 2022 Malaysia tidak

memiliki keunggulan komparatif dan daya saing ekspor tembaga ke pasar
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China. Thailand awalnya tidak memiliki keunggulan komparatif di 2018 dan
meningkat terus hingga akhirnya memiliki keunggulan komparatif ekspor
tembaga ke China di tahun 2021-2022. Hasil RCA Filipina menunjukkan nilai
RCA yang tertinggi di bandingkan dengan ketiga negara lainnya dan memiliki
keunggulan komparatif ekspor tembaga ke China selama 2018-2022.
Meskipun Malaysia, Thailand, dan Filipina tidak memiliki sumber daya
sebanyak yang dimiliki oleh Indonesia, namun kedua negara tersebut memiliki
keunggulan komparatif dan berdaya saing ekspor tembaga lebih tinggi
dibandingkan Indonesia di China. Hasil ini sesuai dengan teori keunggulan
komparatif yang diungkapkan oleh David Ricardo yang menyebutkan bahwa
sebuah negara tetap dapat melakukan ekspor serta akan memiliki keunggulan
komparatif jika melakukan spesialisasi dalam sebuah produk.

3. Tren daya saing ekspor tembaga Indonesia ke China mengalami tren daya saing
yang meningkat di 2018-2020, namun tren daya saing ekspornya menurun di
tahun 2021-2022. Hal ini juga dialami oleh negara Malaysia yang mengalami
tren daya saing ekspor ke China yang menurun selama 3 tahun di 2020-2022.
Filipina berhasil mendapatkan tren daya saing ekspor tembaga ke China yang
meningkat di 2018-2021, namun di 2022 tren daya saing ekspornya menurun.
Hanya Thailand yang memiliki tren daya saing yang meningkat selama 2018-

2022 dan berhasil mempertahankan tren daya saing ekspornya ke China.

B. Saran

1. Indonesia perlu meningkatkan daya saing ekspornya di negara China. Hal ini
dapat dilakukan dengan melakukan spesialisasi pada produk olahan dengan
nilai tambah yang tinggi. Indonesia dapat melakukan spesialisasi pada produk
kawat tembaga karena Indonesia sendiri telah memiliki industri kawat tembaga
sehingga hanya perlu meningkatkan kapasitas produksinya.

2. Indonesia perlu meningkatkan penyerapan bahan mentah dan produk setengah
jadi yang diproduksi oleh Indonesia untuk dalam negeri guna memaksimalkan
produksi produk industri hilir yang ada di dalam negeri. Hal ini dapat dilakukan

dengan meningkatkan kapasitas produksi pada industri yang telah ada hingga
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pembuatan pabrik baru, sehingga bahan mentah dan produk setengah jadi dapat
diserap dengan maksimal.

Pemerintah perlu membangun iklim investasi yang baik di bidang
pertambangan khususnya tembaga serta sosialisasi mengenai prospek tembaga
di masa yang akan datang. Dalam rangka meningkatkan produksi serta
membangun pabrik baru pemerintah perlu meningkatkan investasi baik itu
investasi dalam negeri maupun investasi asing, oleh sebab itu perlu
membangun iklim investasi yang baik sehingga banyak yang tertarik dalam

investasi ke Indonesia.
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